
TINJAUAN MEDIASI DALAM PENENTUAN GANTI RUGI

PADA SENGKETA AGRARIA DALAM KASUS PERTAMINA VS

PANCORAN II

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana

Hukum di Fakultas Hukum Universitas Tarumanagara

Oleh :

Nama : Cinda Yanti

NIM : 205210188

FAKULTAS HUKUM

UNIVERSITAS TARUMANAGARA

JAKARTA

2025



ii

TINJAUAN MEDIASI DALAM PENENTUAN GANTI RUGI
PADA SENGKETA AGRARIA DALAM KASUS PERTAMINA VS

PANCORAN II

SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana

Hukum di Fakultas Hukum Universitas Tarumanagara

Oleh :

Nama : Cinda Yanti

NIM : 205210188

FAKULTAS HUKUM

UNIVERSITAS TARUMANAGARA

JAKARTA

2025



iii

PENGESAHAN



iv

PERSETUJUAN



v

ABSTRAK

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi pemangku kepentingan dalam
merumuskan kebijakan penyelesaian sengketa agraria yang lebih berkeadilan,
serta mendorong peningkatan implementasi mediasi dalam praktik hukum di
Indonesia. Sengketa agraria menjadi salah satu permasalahan hukum yang
kompleks di Indonesia, terutama ketika melibatkan konflik antara korporasi besar
dan masyarakat lokal. Kasus Pertamina vs Pancoran II merupakan contoh konkret
di mana mediasi digunakan sebagai alternatif penyelesaian sengketa untuk
menentukan besaran ganti rugi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas
mediasi dalam penyelesaian sengketa agraria dan implikasinya terhadap
perlindungan hukum bagi masyarakat terdampak. Fokus penelitian adalah
bagaimana mediasi dapat menjadi instrumen untuk mencapai keadilan substantif
bagi masyarakat Pancoran II, serta sejauh mana perlindungan hukum diberikan
sesuai dengan Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) No. 5 Tahun 1960 dan
peraturan terkait lainnya.Hasil penelitian menunjukkan bahwa mediasi memiliki
potensi besar dalam menyelesaikan sengketa agraria secara damai dan efisien.
Namun, keberhasilan mediasi sangat tergantung pada itikad baik para pihak,
kapasitas mediator, serta dukungan regulasi yang memadai. Dalam kasus ini,
masyarakat Pancoran II masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk
ketimpangan kekuatan dengan pihak korporasi dan kurangnya pendampingan
hukum yang optimal. Selain itu, perlindungan hukum terhadap masyarakat
terdampak memerlukan pendekatan holistik, meliputi pemberian kompensasi yang
adil, pengakuan hak atas tanah, dan jaminan keberlanjutan sosial-ekonomi.

Kata Kunci: Sengketa agraria, mediasi, ganti rugi, perlindungan hukum, Undang-
Undang Pokok Agraria
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ABSTRACT

This study is expected to serve as a reference for stakeholders in formulating more
equitable policies for resolving agrarian disputes and promoting the
implementation of mediation in Indonesia's legal practice. Agrarian disputes are
among the most complex legal issues in Indonesia, especially when involving
conflicts between large corporations and local communities. The Pertamina vs
Pancoran II case serves as a concrete example where mediation was employed as
an alternative dispute resolution mechanism to determine the amount of
compensation. This study aims to examine the effectiveness of mediation in
resolving agrarian disputes and its implications for the legal protection of affected
communities. The study focuses on how mediation can serve as an instrument to
achieve substantive justice for the Pancoran II community and the extent to which
legal protection is provided in accordance with the Basic Agrarian Law (Law No.
5 of 1960) and other related regulations. The findings reveal that mediation holds
significant potential for resolving agrarian disputes amicably and efficiently.
However, the success of mediation heavily depends on the goodwill of the parties
involved, the competence of the mediator, and the adequacy of regulatory support.
In this case, the Pancoran II community faces various challenges, including
power imbalances with the corporate party and insufficient legal assistance.
Moreover, legal protection for affected communities requires a holistic approach,
encompassing fair compensation, land rights recognition, and social-economic
sustainability guarantees.

Keywords: Agrarian dispute, mediation, compensation, legal protection, Basic
Agrarian Law
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